


Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah

Kabupaten Madiun

BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

IV.1 Konsep Lokasi dan Site

Berdasarkan analisa pada Bab III, lokasi site kantor Sekretariat Pemda Kab.

Madiun ini berada di Camban tepatnya pada Jl. Sumatra, ± 20 m dari Jl. Raya Purwosari,

dengan luas site 10.000 m2. Dengan batasan site sbb :

1. Sebelah Selatan

2. Sebelah Barat

3. Sebelah Utara

4. Sebelah Timur

KA*3 N*&ifi,W3

i as n*j».<uft:r.af

Jl. Sumatra dan Jl. Madura

Jl. Panjaitan

Jl. Letjen Haryono

Jl. Kalimantan

Kondisi existing site yang dipenuhi oleh vegetasi rindang mendukung penciptaan

kondisi termal yang nyaman disekitar site. Vegetasi rindang tersebut terletak pada

sepanjang jalan yang mengelilingi site. Selain itu tanah pada site memiliki kadar air yang

cukup tinggi yang sangat mendukung perencanaan dan perancangan proyek ini.

SITE

U

Jl Raya Purj/M„(

Gambar IV.1 Konsep Lokasi Dan Site

Sumber: Sketsa
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IV.2 Konsep Penataan Site

a. Konsep tata guna lahan

Tata guna lahan pada site dibagi menjadi tiga, yaitu lahan untuk bangunan,

lahan untuk parkir dan lahan untuk taman / vegetasi.

1

afi" JM

*

J
i j Bangunan

M

Parkir -•%.*'$j$-

u

Jl. ftaym Purwosari

Gambar IV.2 Konsep tata guna lahan

Sumber : Analisa

b. Konsep pencapaian ke site

Pencapaian ke site melewati Jl. Bali kemudian masuk melalui Jl. Sumatra

dan keluar pada Jl. Madura, dikarenakan site terletak pada perpotongan Jl.

Sumatra dan Jl. Madura.

...... __ ^Jr;y U
-J*. Raya Purwosari

Gambar IV.3 Konsep Pencapaian ke Site

Sumber: Analisa
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c. Konsep pengendalian kebisingan

Kebisingan pada bangunan dapat direduksi dengan penggunaan vegetasi

disekeliling site, menempatkan bangunan yang tidak terlalu dekat dengan jalan

yaitu pada jarak min. 6-8 m, serta meletakkan ruang-mang publik seperti hall,

lobby sebagai penerima kebisingan secara langsung.

Ruang antara
digunakan sebagai
ruangparkir

Penempatan njang-niang f
publik seperti halt /lobby -^t

iaji . Banqunan
•Mm.mm __-«,•

• • • *•»• • • • •

6-8 m4 6-8 r

m.

mengelilingi
bangunan

Gambar IV.4 Konsep pengendalian kebisingan

Sumber : Analisa

d. Konsep pengarahan view

View ke selatan ke arah Jl. Sumatra dan Jl. Madura merupakan view

utama dari bangunan. View ini menguntungkan karena mendukung system

kenyamanan termal pasif dengan mengoptimalkan bukaan pada arah tersebut.

View yang lain kearah utara, timur dan barat.

$

Viewi utama ke arah selatan

yaitu pada Jl. Sumatra dan
Jl. Madura

XT'

^>

~#l- ftsxysa Ptjirwosari

Gambar IV.5 Konsep pengarahan view

Sumber : Analisa
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IV.3 Konsep Fungsi dan Kegiatan

Fungsi utama kantor Sekretariat Pemda Kab. Madiun ini adalah kantor pusat

pemerintahan yang menyelenggarakan pemerintahan, melaksanakan pembangunan dan

pembinaan kemasyarakatan .

Ada 2 keiompok kegiatan dalam kantor Sekretariat Pemda Kab. Madiun ini, antara lain :

1. Kegiatan Utama

Kegiatan utama ini dilakukan oleh pelaku intern kantor Sekretariat antara lain:

Bupati, Sekretaris, Asisten, Kepala Bagian dan Staf.

• Kegiatan Koordinasi

Koordinasi antara Bupati sebagai kepala daerah bersama seluruh

perangkat pemerintahan, juga koordinasi Sekretaris daerah beserta staf- stafnya.

• Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat

Meliputi kegiatan penyuluhan pada perangkat desa yang dilakukan di luar

kantor Sekretariat.

a Kegiatan Komunikasi

Yakni tata hubungan di dalam lingkungan organisasi itu sendiri, yang

sering disebut dengan komunikasi intern.

2. Kegiatan Penunjang

Kegiatan ini sebagai penunjang kegiatan utama yang bersifat umum, terdiri dari :

• Hiburan, makan, sholat

• Kegiatan pelayanan seperti koperasi, perpustakaan, komunikasi, photo copy,

informasi, keamanan dan ATM.

Perda, Susunan Organisasi Sekretariat Daerah, 2001
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IV.4 Konsep Organisasi Ruang dan Layout Ruang

Organisasi ruang antara keiompok kegiatan utama dan kegiatan penunjang dalam

kantor Sekretariat Pemda Kab. Madiun inL_anlara lain :

Datang

Kegiatan pelayanan.
ATM, informasi,
perpustakaan. koperasi

kegiatan utama
kegiatan penunjang

Kegiatan penunjang.
hiburan, makan. sholat.
komunikasi

Keluar

Gambar IV.6 Konsep Organisasi Ruang

Sumber : Pemikiran

Layout ruang pada kantor Sekretariat Pemda Kab. Madiun adalah ruang-ruangnya

terbagi menjadi dua, yaitu pada sisi utara dan sisi selatan yang dipisahkan oleh selasar.

Hal tersebut dimaksudkan untuk menghindari sinar matahari langsung dan untuk

menciptakan bukaan ke arah utara-selatan, mengingat kondisi kantor yang sangat panas.

Bangunan kantor ini terdiri dari dua lantai, yaitu lantai 1 digunakan untuk ruang - ruang

private dan lantai 2 untuk rung semi private dan mang publik.

Perletakan ruang-mang yang tidak mengoptimalkan pencahayaan alami seperti

gudang, tangga, kamar mandi berada pada ujung timur dan barat bangunan. Selain itu

ruang-ruang lain seperti perpustakaan, ruang rapat yang penggunaannya tidak penuh

selama jam kerja berlangsung diletakkan pada bagian barat bangunan. Keberadaan mang

pada sisi timur-barat bangunan ini berfungsi sebagai buffer zona radiasi matahari.
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TAH%U

Gambar IV.7 Konsep Layout ruang perkantoran

Sumber: Pemikiran

IV.5 Konsep Besaran Ruang

Berdasarkan analisa pada Bab 3 maka kebutuhan dan besaran mang kantor

Sekretariat Pemda Kab. Madiun ini antara lain :

Tabel 4.1 Konsep Besaran Ruang

Keiompok
Ruang

Ruang Kapasitas Standart Ruang
(V)

Besaran

Ruang (m2)
A. Private

1. Bupati a. Ruang kerja Bupati lorg 20 20

b. Ruang tamu 6 org 20 / 6 org 20

c. Ruang rapat 8 org 36 / 8 org 36

d. Ruang staf/ ajudan 3 org 9/3 org 9

e. Ruang tunggu 4 org 9/4org 9

f. Ruang istirahat lorg 6 /1 org 6

8 Ruang arsip 4 lemari @5 20

h. Ruang toilet 1 org 3.5 3.5

Jumlah luas total untuk ruang Bupati 123.5

2. Sekretaris a. Ruang kerja Sekretaris lorg 15 15

b. Ruang tamu 4 org 16/4 org 16

c. Ruang rapat 6 org 20 / 6 org 20

d. Ruang staf 2 org 6 / 2 org 6

e. Ruang tunggu 4 org 9/4 org 9

f. Ruang istirahat 1 org 6 /1 org 6

8 Ruang arsip 4 lemari @4 16

h. Ruang toilet 1 org 3.5 3.5

Jumlah luas total untuk ruangSekretaris 915

3. Asisten ( 3 org ) a. Ruang kerja Asisten lorg 1 12 12
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b. Ruang tamu 4 org 12/4 org 12

c. Ruang rapat 4 org 12 / org 12

d. Ruang tunggu 2 org 6 / 2 org 6

c. Ruang arsip 2 lemari d 4 8

f Ruang toilet 1 org 3.5 3.5

Jumlah luas total untuk ruang Asisten ( 3 org ) x 53.5 m" 1605

94. Kepala Bagian (
9 org)

a. Ruang kerja Kepala
Bagian

1 org 9

b. Ruang tamu 4 org 12/4 org 12

c Ruang rapal intern 5 org 15/5 org 15

d. Ruang arsip 2 lemari id. 4 8

e Ruang toilet 1 org 3.5 3.5

Jumlah luas total untuk ruang Kepala Bagian ( 9 org )x 4 7,5m" 4275

5. Kepala Sub
Bagian ( 25 org )

a Ruang kerja Kepala
Sub Bagian

1 org 6 6

b. Ruang arsip 2 lemari •a-A 8

Jumlah luas total untuk ruang Kasubbag ( 25 org ) x 14 nf 350

6. Slaf( 104 org) a. Ruang kerja staf 104 ia A 416

b. Ruang arsip 12 Imr/ bag.
(9)

uiA 432

c. Ruang toilet 9 bagian y/3,.5 31.5

Jumlah luas total untuk ruang Staf 8795

7. Sidang Utama a Ruang rapat
b. Ruang transisi

150 org
20 org

360 /150 org
"<d:2"

360

40

c. Ruang toilet 4 org id: 3.5 14

Jumlah luas total untuk ruang Sidang Utama 414

8. Komputer a. Ruang komputer | 6 komputer 1 id: 5 30

Jumlah luas total untuk ruang Komputer 30

B. Semi Private

t. Ruang Pers a. Ruang wawancara | 20org j 60 / 20org 60

Jumlah luas total untuk ruang Pers 60

2. Gudang a. Gudang umum | | 100 100

Jumlah luas total untuk ruang Gudang 100

3. Ruang Genset a. Ruang genset j i 42.7 42.7

Jumlah luas total untuk ruang Genset 42.7

4. R. Perpustakaan a. Ruang baca 40 org d. 1.5 60

b. Ruang rak buku 10 rak buku d) 2.4 24

Jumlah luas total untuk ruang Perpustakaan 84

C. Publik

I. Lobbv a Hall 100 org d: 1.5 150

b. Ruang papan organisasi 4 papan id, 2.4 9.6

c. Ruang toilet 2 org •'fl.3.5 7

Jumlah luas total untuk ruang Lobby 166.6

2. Ruang Scrvis
* R. Hiburan a. Ruang karaoke 143 org 300/143 org 300

b Ruang jamuan 40 org 100/40 org 100

c. Ruang toilet 2 org •:cii 3.5 7

Jumlah luas total untuk ruang Hiburan 407

• R. Kantin a. Ruang makan 100 org 5 / 4 org 125

b. Ruang dapur 5 org 16/5 org 16

c. Ruang kasir 2 org <dA 8

d. Ruang toilet 2 org :a, 3.5 7

Jumlah luas total untuk ruang Kantin 156

• Mushola a. Ruang ibadah 100 org id-. 0.8 80

b. Ruang toilet 2 org f«;3.5 7

a. Ruang wudhu | 8 org id. 2 16

Jumlah luas total untuk ruang Mushola 103
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" R. photo copy a. Ruang photo copy 2 mesin (d'A 8

b. Ruang tunggu 4 org 6/4 org 6

Jumlah luas total untuk ruang Photo Copy 14

• R. ATM a. Ruang ATM | 2 mesin | (2j 4 8

Jumlah luas total untuk ruang A TM 8

• R Koperasi a. Ruang jual beli 15 org 75/15 org 75

* Keamanan

b. Ruang kasir 1 org 2 2

Jumlah luas total untuk ruang Koperasi 77

a. Pos Satpam 2 org Cd)A 8

b. Ruang Istirahat 2 org 6 / 2 org 6

Jumlah luas total untuk ruang Keamanan 14

• R Informasi a. RuangInformasi | 2 org
Jumlah luas total un

9 / 2 org 9

tuk ruang Informasi 9

• R. Tangga a. Ruang tangga | 15 org/0.50
1 m/dt

13.5x2 27

Jumlah luas total untuk ruang tangga 27

• R

Komunikasi

a. Ruang telpon 2kbu @2 4

b. Ruang tunggu 3 org W2 6

c. Ruang kasir 1 org 2 2

Jumlah luas total untuk ruang Komunikasi 12

3. Ruang Parkir a. Ruang parkir mobil peg. 60 mobil 15 ( maks ) 900

b. Ruang parkir motor

peg-

50 motor 2.6 ( maks ) 130

c. Ruang parkir mobil
tamu

20 mobil 15 (maks) 300

d. Ruang parkir motor
tamu

20 motor 2.6 (maks ) 52

Jumlah luas total untuk ruang Parkir 1382

Sumber: Pemtkiran

Luas kebutuhan mang total + 20 % sirkulasi = 6146.16 m

Koefisien dasar bangunan = 6000 m2, dengan jumlah lantai adalah 2 lantai

IV.6 Konsep Zoning

Penzoningan kegiatan di dalam kantor Sekretariat Pemda Kab. Madiun terbagi

menjadi 2, yaitu :

a. Zoning Horisontal

Keterangan:

<^> Kegiatan utama (private dan semiprivate)

<3

U

ftaya Pu

Kegiatan penunjang / publik

Parkir

Gambar IV.8 Konsep Zoning Horisontal

Sumber : Analisa

Yanita Restuana - 98 512 006 IV-8



Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah

Kabupaten Madiun

b. Zoning Vertikal

Zoning vertikal untuk menunjukkan hubungan kegiatan tiap-tiap lantai..:..

antara lantai 1 dan lantai 2.

Jalan

Keiompok ruang «
semi private, private *
serta ruang servis WL

♦

•

Keiompok ruang yg
memerlukan suasana
yg tenang {r. private )

Lt. 2

Lt. 1
W Parkir i • uW* Kegiatan

oubtik

Gambar IV.9 Konsep Zoning Vertikal

Sumber: Analisa

IV.7 Konsep Sirkulasi

a. Konsep sirkulasi ruang dalam

Sirkulasi ruang dalam merupakan sirkulasi linier, dimana sirkulasi ini

sebagai ruang linier/selasar dan penggerak. Sirkulasi linier dalam bangunan ini

ditujukan untuk menciptakan privasi ruang dalam dan efisiensi hubungan dan

komunikasi antar ruang.

I

Gambar IV. 10 Konsep Sirkulasi Ruang Dalam

Sumber : Pemikiran

b. Konsep sirkulasi ruang luar

i

Jl- Raya PurwotBti

u

Keterangan
4^ Parkir

Kegiatan
Sirkulasi kend

Gambar IV. 11 Konsep Sirkulasi Ruang Dalam

Sumber : Pemikiran
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IV.8 Konsep Tata Massa

Bentuk massa bangunan kantor Sekretariat memanjang sejajar lintasan matahari

yaitu timur-barat yang dimiringkan 6° dari arah utara yang sebenarnya. Massa bangunan

pada kantor ini, terdiri dari 2 yaitu massautama untuk kegiatan perkantoran dan kegiatan

pelayanan, sedangkan massa kedua adalah massa untuk kegiatan penunjang.

*• ••••"I

Massa untuk kegiatan .^Mm • •'«•* "~j-» «• » ^ .
utama yaitu perkantoran ^^ }
dan kegiatan pelayanan |

I - I

« — E i Jt „I Jl Rnya PurwoMti

I

u

Massa untuk

-< : kegiatan penunjang

Gambar IV.12 Konsep Tata Massa

Sumber : Pemikiran

IV.9 Konsep Sistem Kenyamanan Termal Pasif Pada Fasade Bangunan

IV.9.1 Konsep Sistem Kenyamanan Termal Pasif

Sistem kenyamanan termal pasif ini di capai dengan pengolahan elemen-

elemen fasade bangunan yang memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami.

1. Pencahayaan Alami

Hal-hal yang dilakukan dalam pemanfaatan pencahayaan alami antara lain :

> Menentukan bentuk dan orientasi bangunannya sesuai dengan kedudukan

matahari.

> Pemakaian kanopi / sun shading

Perhitungan sudut jatuh bayangan matahari untuk fasade bangunan

kantor Sekretariat pemda Kab. Madiun berdasarkan perhitungan dan pemetaan

pada hal 111-22 didapat nilai azimut sebesar = 264° dan altitude sebesar = 54°.

Dari perhitungan tersebut, maka sudut jatuh bayangan matahari horizontal

adalah 6° dari sumbu tegak lurus selatan dan sudut bayangan vertikal matahari

adalah 53° dari garis horizontal. Grafts :
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Gambar IV.13 Konsep desain Kanopi

Sumber : Analisa

> Penggunaan skylight

Penggunaan skylight dilakukan jika kedalaman ruangan > 2.5 x tinggi

ruangan.

I
Gambar IV.14 Konsep desain Skylight

Sumber : Analisa

> Pola / Pengaturan tata ruang dalam

Penataan ruang dalam yang tidak membutuhkab caliaya alami seperti

gudang, kamar mandi diletakkan pada sisi timur dan barat bangunan.

Keberadaan ruang pada sisi timur-barat tersebut berfungsi sebagai buffer zona

radiasi matahari. Sedangkan penataan ruang dalam yang sifatnya private seperti

ruang kerja pegawai berada pada sisi utara-selatan dikarenakan fasadenya ke

arah ke utara-selatan, guna meminimalisasi sinar matahari langsung yang masuk

ke dalam bangunan.
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V

Keberadaan tangga pd
kedua ujung bangunan
difungsikan sbg bufferzona
radiasi matahari

Gambar IV.15 Konsep desain tata ruang dalam

Sumber: Analisa

> Penggunaan bahan dinding yang sedikit memantulkan cahaya matahari.

Bahan dinding yang digunakan untuk bangunan kantor Sekretariat Kab.

Madiun adalah dinding partisi pasif dan dinding bata merah yang dapat

menyerap 60 % - 75 % dan memantulkan 25 % - 40 % panas matahari pada

siang hari dan melepaskannya pada malam hari.

2. Penghawaan alami

Untuk menciptakan penghawaan alami yang memberi kenyamanan termal

adalah:

> Untuk mendapatkan pola pergerakan udara yang baik dalam penghawaannya

adalah dengan memperbesar luas bidang permukaan terhadap arah datangnya

angin, sehingga pergantian udara pada ruangan akan berlangsung secara cepat

dan kontinyu.

> Dinding harus memiliki bukaan di kedua sisinya.

Hal tersebut dimaksudkan untuk ventilasi silang ( cross ventilation ) pada

bangunan guna memaksimalkan penghawaan alami pada bangunan.
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Gambar IV.16 Konsep ventilasi udara

Sumber: Analisa

> Penggunaan kanopi untuk memberi daerah bayangan ( shading ) sehingga

akumulasi panas matahari pada bangunan dapat direduksi dengan angin ( lihat

gambar pada hal 111-30 ).

> Tata vegetasi yang diterapkan pada bangunan kantor Sekretariat Pemda Kab.

Madiun adalah dengan berjajar-jajar ( juxtaposition ) dan penggabungan (

integration ) ke dalam bangunan ( lihat gambar pada hal 11-29 ). Pada bagian

luar bukaan bangunan akan ditempatkan tanaman, sehingga secara tidak

langsung dapat juga difungsikan sebagai reflector panas matahari. Berikut

konsep penataan vegetasi pada bangunan kantor Sekretariat Pemda Kab.

Madiun :

.M-...

^o>
~*-v

«r

sV5? -ss*^3r
'. <> -

4gr

•>"-•

S -*?- -*^ >..-43- - ^
*$?- <j? •

•*** 4^?*
'-• *f

j?p

HAM

Vegetasi ditempatkan pada bagian depan
bukaan guna memperlambat gerakan udara

•^T yang akan masuk ke bangunan, namun
^Wr* keberadaan vegetasi tersebut diusahakan tidak

menghalangi viewke luarbangunan

v.. :§s :$•? g^ sg; A* §^i sgs :# i® $$.

~~ Pemberian unsur vegetasi pada ||
*" con blok dapat mengurangai ^

W panas dlml bangunan, karena *~
§§ merupakan pemantulan panas ™
m matahari langsung. 8

• - j®
>§S isls *l5 sis s| &§ >§> ^1 M Ss$ '*'"'

Yanita Restuana - 98 512 006 IV-13



Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah

Kabupaten Madiun

Tata vegetasi pada site merata
mengelilingi bangunan yang juga
berfungsi sebagai penghalang
kebisingan

II II Uss

H Vegetasi diletakkan pada ^
* setiap bukaan, yang terlihat "*
* pada potongan disamping ^

"illllllli*

Gambar IV.17 Konsep Tata Vegetasi

Sumber: Analisa

IV.9.2 Konsep Fasade Bangunan yang memberi Kenyamanan Termal

Fasade pada bangunan Kantor Sekretariat Pemda. Kab. Madiun ini

mengadopsi Citra Arsitektur Lokal ( Kab. Madiun ). Arsitektur lokal yang

dimaksud merupakan arsitektur lokal yang berkarakter netrai dan kuat sesuai

dengan fungsinya sebagai kantor pusat penyelenggaraan pemerintahan di

Kabupaten Madiun, yang didukung oleh pengolahan elemen-elemen bangunan.

Citra Arsitektur lokal pada bangunan Kantor Sekretariat Pemda Kab. Madiun

akan dibentuk oleh 3 bagian penting, antara lain :

1. Kepala (atap)

Atap yang diadopsi dalam proyek ini adalah atap Jawa ditampilkan oleh

bentukan atap pelana dan limasan yang saling tumpang tindih yang membentuk atap

Jawa (joglo ). Kombinasi dua bentuk atap ini akan menghasilkan bentukan atap

yang tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk menyediakan ruang yang cukup bagi

sirkulasi udara panas yang berada dibawah atap, yang diakibatkan oleh radiasi

matahari langsung yang diterima atap pada siang hari. Sehingga udara didalam

ruang tidak menjadi panas.
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Atap pelana pada bagian tertinggi
bangunan yang memberikan kesan
hierarki yang kuatpada bangunan. ^

Atap dag pada bagian teriuar
bangunan yang memberi kesan kuat
dan menonjol pada bentukan massa
bangunan. alap dag juga berfungsi
sebagai kanopimassa bangunan.

Atap limasan seabagai
atap utama bangunan
yangmemberi kesan netrai

I

Gambar IV.18 Konsep desain atap
Sumber : Analisa

2. Badan

Bagian badan dalam sebuah bangunan adalah struktur utama bangunan (

kolom, balok ) yang bersama-sama dinding akan menciptakan ruang-ruang dalam

yang akan digunakan untuk aktifitas manusia. Bagian badan yang akan dibentuk

dalam bangunan ini adalah badan yang dapat membentuk dan menciptakan

kenyamanan termal didalam ruang bangunan, terutama melalui bentukan dinding

dan elemen fasade lainnya.

Bentukan dinding yang mendukung kenyamanan termal bangunan kantor

Sekretariat Pemda Kab. Madiun adalah sbb :

m

JT

Ruana Kefia

;|U*l-~--i." I$!

Desaindinding yang menjorok
kedalam(untuk bukaan) dan
menjorok keluar sbg. pengganti
kanopi vertikal

Gambar IV. 19 Konsep desain dinding
Sumber : Analisa

Kolom-kolom yang berada pada permukaan bangunan berfungsi sebagai

kanopi vertical pada bukaan / bangunan, untuk menciptakan daerah bayang-bayang

pada permukaan bangunan.
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Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah

Kabupaten Madiun

1 v—-} r*"

J
i j

""fL '. i* p & *-it • * ^>* r>

'it tJ 1

w Jarak antara kolom dan
"jE^- dinding pada lantai atas

digunakan sebagai teres
(ruang servis)

i

ur
P* *

-T

,-4

Jarak antara kolom dan
f r^-J*l- *hS *»«!»««'"*» * * 9» dinding pada lantaidasar

difungsikan untukruangi *-— ^ - n, r - -
i i

-

" antara dan penempatan
1 " vegetasi

Gambar IV.20 Konsep kolom
Sumber: Analisa

Elemen fasade yang dimaksud antara lain ; bukaan dan kanopi. Bentukan

kanopi arsitektur lokal yang ada adalah :

• Kanopi atap miring

Kanopi miring
w^ mempersempitview
•^^ keluar masuk bangunan

^$m

Gambar IV.21 Konsep kanopi atap miring
Sumber: Analisa

Kanopi atap datar

Keberadaan tidak

mengganggu view
keluar masuk

bangunan

Gambar IV.22 Konsep kanopi atap datar
Sumber: Analisa
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3. Kaki

Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah

Kabupaten Madiun

Bagian kaki yang diterapkan dalam Kantor Sekretariat Pemda. Kab. Madiun
adalah bagian yang dapat mendukung kekuatan dan kenyamanan termal dalam

bangunan. Bagian kaki dapat mendukung kenyamanan termal ruang melalui

bentukan daya dukung tanah yang dapat memberikan intensitas kelembaban yang

cukup bagi ruangan, dengan menaikkan permukaan tanah.
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Permukaan tanah

sebagai reduktor
panas yang masuk ke
dalam ruangan

Gambar IV.23 Konsep reduksi panas terhadap permukaan tanah
Sumber : Analisa

Karakter bangunan kantor Sekretariat Pemda Kab. Madiun yang berfungsi

sebagai kantor penyelenggara pemerintahan di Kab. Madiun adalah netrai dan kuat.

" Netrai

Netrai yang dimaksud adalah seimbang ( balance ). Balance yang dipakai

adalah asimetri balance. Hal ini ditujukan untuk menghindari kesan monoton pada

massa / bentuk bangunan.

Asimetri Balance, terdiri dari unsur-unsur yang memiliki perbedaan bentuk

ukuran dan warna tetapi masih seimbang pada suatu sumbu yang sama.

Dalam penampilan fasade yang berkarakter netrai, maka pengolahan fasade

bangunan kita arahkan kepada bentuk-bentuk yang asimetri balance. Cara yang

umum adalah dengan mengetengahkan bentuk, dinding, kolom, atap dan garis-garis

luar denah sebagaimana adanya.

Elemen fasade yang dipakai biasanya garis-garis sederhana yang

mencerminkan sifat tenang serta warna-warna yang ditampilkan juga yang bersifat

netrai, lembut dan tidak menyolok.
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Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah

Kabupaten Madiun

• Kuat / Menonjol

Dalam pengolahan penampilan bangunan ini, setiap elemen-elemen

bangunan dicoba untuk dapat diolah dan ditampilkan, misalnya kolom, dinding,

bidang massif, bidang kaca, dan sebagainya. Salah satu unsur penting dalam

pengolahan karakter kuat ini adalah penampilan dimensi-dimensi fisik yang sedikit

lebih dari skala-skala biasa, khususnya dalam hal-hal yang memang ingin di

tampilkan dalam fasadenya.

Salah satu unsur luar yang dapat dimanfaatkan dalam pengolahan karakter

ini adalah efek-efek bayangan matahari, sehingga seringkali bentuk-bentuk yang

diciptakan sangat mengandalkan permainan permukaan bidang dalam bentuk

patahan-patahan, lekukan, tonjolan dan sebagainya.

Atsp pelana yang letaknya
paling atas memberi kesan
yg sangat menonjol dari
suatu bangunan kantor yang
kuat

Titik sumbu ini membagi penampilan
bangunan menjadi dua yang membentuk
keseimbangan asimetri.

•

•

•

Keberadaan entrance ditengah-tengah
bangunan memberi kesan kuat dalam
bangunan dengan posisi entrance
sedikit lebih menonjol

's B B

Dari pembagian titik sumbu diatas, terlihat bahwa
pwnampilan bangunan pada kanan dan kiri bangunan
berbeda tetapi tetap memiliki besaran yang sama. Halini
dapat dibantuoleh penataan vegetasi di sekelilingnya

•

•

• fcti W i

S? f? B

Atap limasan pada bangunan
memberikan kesan netrai yang
didukung oleh permainan garis-garis
yang sederhana

As

Gambar IV.24 Konsep Citra / Penampilan Bangunan Kantor Sekretariat Pemda
Kab. Madiun yang berkarakter Netrai dan Kuat

Sumber: Analisa

Badan

Kaki
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